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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Basic Trauma Cardiac Life Support (BTCLS) adalah salah satu pengetahuan dan skill 

yang harus dimiliki oleh seorang perawat. Pelatihan ini merupakan suatu kegiatan untuk meningkatkan 

keterampilan, pengetahuan dan keterampilan bagi perawat dalam memberikan pelayanan yang tepat dan 

cepat kepada pasien.  

Tujuan penelitian: Untuk mengetahui pengaruh pelatihan BTCLS terhadap pengetahuan manajemen 

keadaan darurat untuk lulusan dan calon lulusan Poltekes Kemenkes Semarang, Prodi DIII Keperawatan 

Pekalongan.  

Metode: Research design dengan metode pra-eksperimental dengan pendekatan one group pre-post test 

design. Penelitian populasi ditujukan kepada mahasiswa tingkat akhir dan lulusan. Research sample adalah 

125 responden yang teridiri dari 48 mahasiswa semester 6 dan 77 lulusan. Pengumpulan data penelitian 

menggunakan kuesioner dan analisis data menggunakan uji-t.  

Hasil: Penelitian dengan sampel berpasangan uji t-uji pengetahuan sebelum dan sesudah pelatihan 

diperoleh nilai hitung sebesar 25,25 dan nilai signifikansi 0,000.  

Kesimpulan: Pengaruh pelatihan BTCLS terhadap pengetahuan manajemen darurat untuk lulusan. Saran 

perlunya pelatihan BTCLS dilakukan oleh setiap perawat dalam meningkatkan kompetensi pengetahuan 

dan keterampilan kegawatdaruratan. 
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ABSTRACT 

 

Background: Basic Trauma Cardiac Life Support (BTCLS) is one of the nurses’ knowledge and skills. 

This training is an activity to improve the skills, knowledge, and skills of nurses in providing appropriate 

and fast services to patients.  

Objective: This study aimed to determine the effect of BTCLS training on knowledge of emergency 

management for graduates and graduates of the Semarang Ministry of Health Polytechnic, Pekalongan 

DIII Nursing Study Program. 

Method: The research design used a pre-experimental method with a one-group pre-post-test design 

approach. The study population consisted of final-year students and graduates. The research sample 

consisted of 125 respondents, including 48 6th semester students and 77 graduates. Research data 

collection used questionnaires, and a t-test was used for data analysis.  

Results: The results of sample research using paired t-tests of knowledge before and after training 

obtained a calculated value of 23.25 and a significance value of 0.000.  

Conclusion: Concluding the impact of BTCLS training on graduates’ emergency management knowledge, 

suggestions for the need for BTCLS training are carried out by every nurse to increase competency 

knowledge and emergency skills. 
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LATAR BELAKANG 

Basic Trauma Cardiac Life Support (BTCLS) 

adalah salah satu pengetahuan dan skill yang 

harus dimiliki oleh seorang perawat, untuk 

menjawab tuntutan prasyarat dunia kerja 

kesehatan. Sebagai gambaran, khususnya 

kecelakaan lalulintas dan bencana alam saat ini 

meningkat dari peristiwa gawat darurat tersebut 

tidak semua korban meninggal di tempat, tetapi 

justru yang terbanyak meninggal dalam 

perjalanan menuju rumah sakit atau puskesmas 

(Prakoeswa, 2022). Hal ini terjadi karena 

keterampilan BTCLS ini belum disiapkan secara 

baik guna meminimalkan terjadinya kematian 

akibat kecelakaan atau bencana alam, upaya 

pencegahan pasien lebih efektif dilakukan 

melalui kegiatan kursus atau pelatihan BTCLS 

yang membantu keterampilan dan pengetahuan 

tenaga perawat kesehatan dalam menyikapi 

peristiwa gawat darurat. alasannya, pertama 

frekuensi kuantitas kecelakaan lalulintas dan 

bencana alam yang membutuhkan pertolongan 

pertama sebelum ke rumah sakit meningkat.  

Minimnya tenaga kesehatan yang terampil dalam 

menangani masalah gawat darurat. Pelatihan 

BTCLS ini bertujuan untuk mempersiapkan 

mahasiswa keperawatan dan perawat agar 

mampu menangani pasien-pasien dengan kasus-

kasus trauma dan kardiovaskular, sehingga dapat 

menekan tingkat kecacatan maupun kematian 

akibat kasus trauma dan jantung. 

Semakin pesatnya perkembangan fasilitas hidup 

manusia, menuntut kehidupan yang serba instan 

dan cepat, semakin cepat ini maka akan 

menimbulkan resiko kecelakaan yang semakin 

tinggi, Hal ini dapat menimbulkan kecelakaan 

kerja mulai dari hampir kecelakaan, kecelakaan 

fatal hingga kematian dari serangan jantung. 

Meningkatnya jumlah kendaraan dan semakin 

bertambah jumlahnya fasilitas transportasi telah 

meningkatkan jumlah insiden darurat akibat lalu 

lintas kecelakaan. Indonesia merupakan salah 

satu negara di ASEAN dengan akumulasi 

kunjungan pasien ke Instalasi Gawat Darurat  

yang tinggi. Sehubungan dengan permasalahan 

tersebut, hendaknya setiap perawat dapat 

melakukan pendampingan cepat dan tepat pada 

pasien gawat darurat. Keberhasilan penanganan 

darurat korban tergantung pada beberapa kondisi 

yaitu kecepatan ditemukan, kecepatan respon 

tenaga kesehatan, kemampuan dan kualitas 

tenaga kesehatan serta kecepatan memita tolong 

(Smart, 2019:13).  Polri menangani 7.180 

kecelakaan lalu lintas di seluruh Indonesia sejak 

1 hingga 21 Agustus 2023 (IRSMS Korlantas 

Polri, 2023). Kegawatdaruratan adalah suatu 

keadaan klinis yang dibutuhkan oleh 

pasien/penderita tindakan medis segera untuk 

menyelamatkan nyawa dan kecacatan lebih 

lanjut. Perawat harus selalu siap memberikan 

bantuan baik di luar maupun di dalam rumah 

sakit. Menurut Sirait (2015) bekerja kecelakaan 

hampir terjadi setiap hari yang mengakibatkan 

kematian fatal sekitar 6.000 kasus. Kasus trauma 

atau cedera akibat kecelakaan lalu lintas 

berjumlah sekitar 151,87%, dengan proporsi 

sebesar cedera 44,8% berasal dari rumah dan 

lingkungan, 31,8% di jalan, 9% di tempat kerja 

dan 7,4% di sekolah dan lingkungan 

(Riskedas,2018).  

Menurut data di Pekalongan Kecelakaan lalu 

lintas Kota Pekalongan tahun 2020 berjumlah 

584 dengan rincian 85 orang meninggal dunia, 3 

berat luka-luka dan 759 luka ringan.  Tahun 

2021, jumlah kecelakaan mengalami 

peningkatan sebesar 3,62%. Total kecelakaan 

jalan pada tahun tersebut ialah 103.645 orang. 

Kecelakaan sepeda motor masih menjadi jenis 

kecelakaan yang paling banyak terjadi dengan 

persentase yang sama, yakni 73%.Sementara itu, 

terjadi lonjakan jumlah kecelakaan yang cukup 

besar pada 2022. Sebanyak 131.500 kasus 

kecelakaan dengan korban jiwa mencapai 26.100 

orang. Sepeda motor masih menduduki sebagai 

jenis kecelakaan yang paling banyak terjadi 

dengan persentase yang juga meningkat dari 

73% menjadi 74,35%. 

Sedangkan di Indonesia, prevalensi atau data 

henti jantung penderitanya setiap tahunnya tidak 

jelas, namun diperkirakan orang Indonesia yang 

mengalami penyakit jantung menangkap sekitar 

10.000 orang (Riskesdas, 2013). Pada penelitian 

lain di Inggris terdapat 28.000 kasus Serangan 

Jantung di Luar Rumah Sakit OHCA (pada tahun 

2014 (Hawkes et al., 2017). 

Berdasarkan kurikulum dan visi misi DIII 

Keperawatan Pekalongan, siswa yang unggul 

dalam manajemen darurat sangat penting untuk 
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menyediakan bekal dengan Basic Pelatihan 

Trauma Cardiac Life Support (BTCLS) bagi 

alumni untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan pelatihan BTCLS merupakan 

segala upaya yang dilakukan perawat untuk 

mampu menangani pasien trauma dan kasus 

kardiovaskular sehingga dapat menurunkan dan 

menurunkan tingkat kecacatan dan kematian. 

Pelatihan menurut Widodo (2015) adalah 

serangkaian kegiatan individu secara sistematis 

meningkatkan keterampilan dan pengetahuan 

sehingga mampu memiliki kinerja profesional 

dibidangnya bidang. Pelatihan BTCLS 

sebenarnya merupakan kelanjutan dari 

keterampilan dan pengetahuan BLS (Basic 

Pelatihan Dukungan Jantung). Keterampilan 

merupakan hasil luaran suatu pelatihan. 

Diharapkan demikian keterampilan seseorang 

akan meningkat setelah pelatihan berupa 

simulasi BTCLS. Keterampilan atau skill adalah 

sebuah kemampuan untuk menuangkan 

pengetahuan ke dalam praktik sehingga hasil 

yang diinginkan tercapai. Pelatihan ini teknik ini 

menggunakan metode simulasi dalam 

manajemen darurat. Keuntungan dari Metode 

simulasi adalah peserta akan lebih 

memperhatikan dan mencoba mempraktekkan 

secara langsung proses pendidikan yang telah 

diberikan agar mereka dapat dengan cermat 

mengamalkan ilmunya diperoleh. Berdasarkan 

uraian tersebut, peneliti tertarik melakukan 

penelitian untuk mencarinya mengetahui 

pengaruh pelatihan BTCLS terhadap 

pengetahuan manajemen darurat bagi lulusan 

DIII Keperawatan Pekalongan. 

  

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 

Desain pra eksperimen dengan pendekatan one 

group prepost test design. Teknik pengambilan 

sampel dengan simple random sampling dengan 

menggunakan sampel berjumlah 125 orang. 

Analisis data menggunakan uji beda berpasangan 

(paired sample t-test). 

 

HASIL 

Karakteristik responden 

 

Tabel 1: Distribusi frekuensi pengetahuan 

Pengetahuan 
N: 

125 

Pre Post 

f % f % 

Sangat Baik 

 

- - 15 12 

Baik - - 110 88 

Cukup 25 20 - - 

Kurang 100 80 - - 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat peningkatan 

pengetahuan responden sebagian besar 

meningkat menjadi skor bagus 88%. 

 

Tabel 2: Pengaruh Pelatihan BTCLS Terhadap 

Pengetahuan Manajemen Darurat Bagi 

Mahasiswa dan Lulusan Prodi DIII Keperawatan 

Pekalongan. 

Pengeta

huan 

Hasil Analisis P t 

N 
Me

an 

Std 

deviati

on 

mean 

Std 

err

or 

  

Pre-Test 125 
43.7

4 
11,76 1,66 

0. 

000 

23

, 

25 

Post 

Test 
125 81 3.01 0,42  

 

 

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat uji Paired 

Sample T-test diperoleh t-hitung 23,25 dan 

signifikansi nilai 0,000 (p < 0,05) yang berarti 

terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 

pengetahuan sebelumnya dan setelah diberikan 

pelatihan BTCLS. Hal ini juga terlihat dari nilai 

mean sebelum pelatihan sebanyak 44 dan setelah 

pelatihan meningkat menjadi 81. Hasil uji 

statistik ini dapat menyimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh pelatihan BTCLS terhadap 

Pengetahuan manajeman gawat darurat bagi 

mahasiswa dan lulusan prodi DIII Keperawtan 

Pekalongan 

 

DISKUSI 

Studi banding ini membandingkan pengetahuan 

responden mengenai manajemen darurat 

sebelum dan sesudah menerima pelatihan 

BTCLS. Pengujian dilakukan dengan 

membandingkan pengetahuan skor sebelum dan 

sesudah pelatihan. Berdasarkan tabel 1, 

peningkatan pengetahuan responden sebagian 

besar meningkat menjadi skor baik sebesar 88%, 

dan pada tabel 2 terlihat bahwa rata-rata pre test 

nilai pengetahuan sebesar 43, 74 dan post-test 
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sebesar 81. Hasil uji Paired sample t-test 

menyimpulkan bahwa ada merupakan pengaruh 

pelatihan BTCLS terhadap tingkat pengetahuan 

sebelum dan sesudah pelathan Mahasiswa Calon 

Lulusan dan Lulusan Prodi DIII Keperawatan 

Pekalongan (pvalue = 0.000).  

According to the penelitian (Vina et al. 2020) 

terdapat pengaruh yang signifikan antara 

pelatihan BHD dengan pengetahuan (p=0,000) 

dan keterampilan (p=0,000). Endiyono, dkk. 

Tahun 2018 ada Pengaruh Pelatihan Basic Life 

Support Pengetahuan dan Keterampilan 

Muhammadiyah Banyumas Tim 

Penanggulangan Bencana (MDMC) dengan 

menggunakan uji Wilcoxon, diperoleh nilai Z 

sebesar -3,326 dan nilai signifikansi 0,0001 (p < 

0,05). Menurut penelitian Irawan (2019) dengan 

judul Pengaruh pendidikan kesehatan dengan 

metode simulasi terhadap pengetahuan pertama 

bagi karyawan hotel pendidikan kesehatan 

menggunakan metode simulasi dengan hasil skor 

t hitung sebesar 14,22 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,000. Dari penelitian diatas bahwa 

pelatihan mempengaruhi tingkat pengetahuan 

peserta pelatihan. Pelatihan merupakan suatu 

proses pendidikan dalam waktu singkat yang 

menyatukan pembelajaran dalam teori dan 

praktek, sehingga pelatihan menjadi salah satu 

faktor yang dapat  meningkatkan kemampuan 

seseorang pengetahuan (Larasati, 2018). 

Pelatihan dapat mempengaruhi pengetahuan 

secara signifikan karena mempunyai faktor 

pendukung. Satu dari Faktor yang menjadikan 

pelatihan dengan metode simulasi dapat 

menambah pengetahuan adalah karena peserta 

dibimbing langsung oleh pelatih yang telah 

memiliki sertifikat penyedia. Di dalam sesuai 

dengan penelitian (Sutono et al., 2015) yang 

menyatakan pelatihan dengan feedback dari 

pelatih dapat langsung memberikan koreksi dan 

perintah apabila dalam menjalankan prosedur 

kurang tepat. 

Peserta bisa langsung bertanya dan berdiskusi, 

sehingga peserta lebih paham dan paham 

terampil dalam proses pelatihan. Pelatihan 

merupakan suatu proses pembelajaran yang 

menitikberatkan pada keterampilan/ psikomotor. 

Pelatihan menjadi dasar penerapan keterampilan 

seseorang. Pelatihan seharusnya berkelanjutan 

dengan tujuan mengingat dan memperbarui 

pengetahuan dan keterampilan. Menurut Keenan 

(2009) pelatihan ulang sebaiknya dilakukan 6-12 

bulan untuk mempertahankan kehidupan dasar 

keterampilan pendukung. Faktor panik, cemas, 

gugup saat demonstrasi, kurangnya percaya diri, 

rasa malu juga mempengaruhi hasil 

keterampilan. Dalam hal ini faktor kerjasama 

dan campur tangan pelatih sangat diperlukan 

untuk mengatasinya. Metode kombinasi dengan 

bimbingan yang lebih lengkap dan pemberian 

modul dapat meningkatkan kepercayaan diri 

selama demonstrasi, hal inilah yang 

mempengaruhi hasil dimana metode kombinasi 

sekalipun secara statistik tidak berbeda, namun 

dari nilai rata-rata hasilnya sedikit lebih baik 

dibandingkan dengan metode pelatihan dengan 

instruktur dan audio visual (Sutono et al., 2015). 

Pelatihan BTCLS bertujuan untuk memberikan 

informasi berupa pengetahuan kepada responden 

tentang cara yang tepat untuk memberikan 

bantuan pada kasus trauma dan kardiovaskular. 

Pengetahuan adalah pemberian bukti seseorang 

dari proses pengingatan atau pengenalan 

informasi dan ide dari proses pengetahuan yang 

diperoleh sebelumnya (Alyyannur, 2018). 

Dengan Dengan pemberian informasi, 

diharapkan pengetahuan responden mengenai 

keadaan darurat penanganan kasus trauma dan 

kardiovaskular meningkat menjadi lebih baik. 

Frame (2010) menyatakan bahwa manajemen 

trauma dan bantuan hidup dasar (BHD) dapat 

diajarkan kepada siapa saja. Setiap orang dewasa 

keterampilan tersebut harus dimiliki, bahkan 

anak juga dapat diajarkan sesuai dengan 

kapasitasnya, khususnya petugas kesehatan dan 

bukan petugas kesehatan harus diajarkan tentang 

penanganan trauma kasus dan bantuan hidup 

dasar untuk memberikan bantuan keselamatan 

segera. 

 

KESIMPULAN 

Terdapat pengaruh pelatihan Basic Trauma 

Cardiac Life Support (BTCLS) terhadap 

Pengetahuan keadaan darurat pada mahasiswa 

dan lulusan Prodi DIII Keperawatan Pekalongan 

dengan nilai ap 0.000 (< 0.05). Hal ini 

menunjukkan bahwa pelatihan dapat 

meningkatkan pengetahuan 
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